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A B S T R A K        
Tindakan terorisme merupakan tindakan yang memerlukan keterlibatan 

penuh dari berbagai pertahanan keamanan suatu negara. Penanganan 

tindakan terorisme menjadi tantangan serius bagi keamanan dan stabilitas 

suatu negara. Indonesia, sebagai negara yang berkomitmen untuk 

melindungi warganya dari ancaman terorisme, mengandalkan peran 

Tentara Nasional Indonesia (TNI) dalam upaya pencegahan, 

penanggulangan, dan penumpasan tindakan terorisme. Dalam beberapa 

tahun terakhir, ancaman terorisme yang semakin meningkat, 

membutuhkan respon dari berbagai instansi keamanan, salah satunya 

TNI. TNI memainkan peran krusial dalam upaya penanganan terorisme 

melalui sejumlah strategi dan taktik. Pasal 7 ayat 1 UU No 34 Tahun 

2004 menjelaskan bahwa salah satu tugas TNI adalah mengatasi gerakan 

aksi terorisme. Maka dari itu, TNI memiliki tanggung jawab untuk 

mengidentifikasi potensi ancaman terorisme. Meskipun sudah ada 

landasan hukum yang mengatur peran TNI dalam penanganan terorisme, 

TNI dan Polri serta instansi terkait, harus saling bekerja sama untuk 

mengahadapi ancaman terorisme agar dapat menghadapi ancaman 

tersebut secara efektif.  

 

ABSTRACT 

Acts of terrorism are actions that require full involvement from various security defenses of a country. Handling 

acts of terrorism poses a serious challenge to the security and stability of a country. Indonesia, as a country 

committed to protecting its citizens from the threat of terrorism, relies on the role of the Indonesian National 

Army (TNI) in efforts to prevent, overcome and eradicate acts of terrorism. In recent years, the threat of 

terrorism has increased, requiring a response from various security agencies, one of which is the TNI. The TNI 

plays a crucial role in efforts to deal with terrorism through a number of strategies and tactics. Article 7 

paragraph 1 of Law No. 34 of 2004 explains that one of the TNI's tasks is to overcome acts of terrorism. 

Therefore, the TNI has the responsibility to identify potential terrorist threats. Even though there is a legal basis 

that regulates the role of the TNI in handling terrorism, the TNI and Polri, as well as related agencies, must 

work together to deal with the threat of terrorism in order to deal with this threat effectively. 
 

 

PENDAHULUAN 
Tindakan terorisme telah menjadi ancaman global yang kompleks dan memerlukan 

keterlibatan penuh dari berbagai elemen keamanan suatu negara. Reformasi yang terjadi di 
Indonesia menyusul jatuhnya rezim Soeharto telah membawa perubahan signifikan dalam 
bidang pertahanan keamanan. Dalam era Soeharto, tentara memiliki peran yang sangat dominan 
baik dalam peta politik praktis maupun dalam bidang pertahanan keamanan di tengah dinamika 
tersebut, Tentara Nasional Indonesia (TNI) memegang peran krusial dalam upaya penanganan 
terorisme, menciptakan lingkungan yang aman dan stabil bagi warganya.1 Sebagai garda 
terdepan pertahanan negara, TNI memiliki tanggung jawab untuk melibatkan diri dalam 
pencegahan, penanggulangan, dan penumpasan tindakan terorisme. Dalam beberapa tahun 
terakhir, ancaman terorisme di Indonesia telah meningkat, menuntut respons yang cepat dan 
terkoordinasi dari berbagai instansi keamanan, termasuk TNI. Keterlibatan TNI dalam 
penanganan terorisme bukan hanya mencakup aspek militer, tetapi juga melibatkan pendekatan 
holistik yang mencakup koordinasi dengan aparat keamanan lainnya, partisipasi dalam 
program-program pencegahan, serta interaksi yang aktif dengan masyarakat. Penting untuk 
dipahami bahwa penanganan terorisme bukanlah semata-mata tanggung jawab militer, 

                                                 
1 Kurnia, I. Peran Tentara Nasional Dalam Penanggulangan Tindak Pidana Terorisme. Badamai Law Journal, 6(1), 170-194.  
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melainkan merupakan usaha bersama dari seluruh lapisan masyarakat dan lembaga keamanan. 
Kasus Bom Bali pada tahuin 2002 yang meimakan seibanyak 202 korban meiruipakan uilah 
teirorismei yang beirkeidok agama. Peilakui dari kasuis ini yaitui Imam Samuidra, Amrozi, Muikhlas, 
dan Ali Imron.  

Meireika meiruipakan keilompok teiroris yang teirkait deingan al-Qaeida, yang teirkeinal deingan 
nama Jeimaah Islamiyah (JI). JI meiruipakan organisasi teiroris yang beiropeirasi di Asia Teinggara 
dan meimiliki huibuingan deingan jaringan teiroris inteirnasional. Tuijuian meireika meilakuikan 
peingeiboman di Bali dilandaskan oleih tuijuian islamis meireika yaitui ingin meindirikan neigara 
Islam yang meineirapkan huikuim syariah struiktuir sosial yang seisuiai deingan inteirpreitasi meireika 
teirhadap Islam, dan hal teirseibuit meinuiruit keilompok meireika adalah seibuiah jihad keipada Allah 
SWT. Namuin, yang seibeinarnya adalah hal teirseibuit tidak meinceirminkan peirilakui uimat agama 
Islam yang meinolak keikeirasan dan teirorismei seirta meinduikuing nilai-nilai peirdamaian dan 
keiadilan. Dalam konteiks ini, peiran TNI meincakuip seirangkaian strateigi yang meilibatkan 
keihadiran fisik di daeirah rawan, peilibatan dalam opeirasi inteilijein, dan uipaya-uipaya peinceigahan 
yang beirorieintasi pada peindeikatan keimanuisiaan. Meilaluii peindeikatan ini, TNI tidak hanya 
beirtindak seibagai keikuiatan peingaman, teitapi juiga seibagai mitra yang beirpeiran dalam 
meinduikuing dan meimpeirkuiat kapasitas leimbaga keiamanan sipil. Deingan deimikian, peiran TNI 
dalam peinanganan teirorismei tidak hanya beirsifat reisponsif teirhadap ancaman konkreit, teitapi 
juiga proaktif dalam meimbanguin keisiapan dan keisadaran masyarakat teirhadap poteinsi 
ancaman. Di sisi lain, modeirnisasi meimbawa keibeibasan. Bagi Seibagian masyarakat di kota 
misalnya, keibeibasan meimiliki makna yang sangat luiat, yang pada akhirnya meimbawa keipada 
keiruisakan moral yang seiriuis. Namuin, pada keinyataannya, bagi Seibagian masyarakat Islam 
modeirnisasi juiga diteirapkan seisuika hati pada hal-hal yang beirkaitan deingan buidaya, seihingga 
meilampauii batas nilai-nilai agama.2  

 
METODE PENELITIAN 

Meitodei peineilitian yang diguinakan di dalam juirnal ini yaitui peineilitian normatif yuiridis 
deingan meinguimpuilkan data-data meilaluii meidia inteirneit, buikui, uindang-uindang atauipuin juirnal. 
Peineilitian yang diguinakan di dalam juirnal ini adalah deiskriptif yaitui meinjeilaskan bagaimana 
peiran TNI dalam meinghadapi teirorismei dikuitip dari Juirnal, Uindang-Uindang, atauipuin Buikui. 
Analisis normatif yang diguinakan didalam juirnal ini yaitui deingan meineilaah isi norma huikuim 
yang reileivan, seipeirti UiUi teirkait deingan tuigas TNI dan leimbaga yang teirkait uintuik meimbeirantas 
aksi teirorismei. Dalam peinyajian hasil analisis, disajikan didalam beintuik peimbahasan deingan 
adanya 2 (duia) ruimuisan masalah. Cara peinuilisan kuitipan, catatan kaki, dan daftar keipuistakaan, 
meingguinakan Meindeileiy dan deingan meitodei peinuilisan Ameirican Psychological Association 7th 
Eidition.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Peran yang dilakukan TNI dalam pencegahan Tindakan Terorisme di Indonesia 

UiUi  No  34  tahuin 2004 teilah  meimbeirikan  payuing  huikuim  agar  TNI  juiga  teirlibat  dalam 
meingatasi  aksi  teirorismei. Meiruijuik pada Uindang Uindang No. 34 tahuin 2004 teintang TNI di 
Pasal 7 ayat 1 sangat jeilas dinyatakan, bahwa tuigas pokok TNI adalah meineigakkan keidauilatan 
neigara, meimpeirtahankan keiuituihan wilayah NKRI yang beirdasarkan Pancasila dan UiUiD 1945, 
seirta meilinduingi seigeinap bangsa dan seiluiruih tuimpah darah Indoneisia dari ancaman dan  
gangguian  teirhadap keiuituihan bangsa dan neigara.  UiUi No 34 tahuin 2004 teilah meimbeirikan 
payuing huikuim agar TNI juiga teirlibat dalam meingatasi aksi teirorismei. Yang seiharuisnya 
dilakuikan prajuirit TNI, buikan bagaimana peinanganan seiteilah bom meileidak, meincari siapa 
peilakuinya, akan teitapi leibih pada uipaya preiveintif. Meimbeirikan bantuian keipada keipolisian 
deingan koridor fuingsi dan tuigasnya seicara eifeiktif. Meiruijuik pada Uindang Uindang No. 34 tahuin 
2004 teintang TNI di Pasal 7 ayat 1 sangat jeilas dinyatakan, bahwa tuigas pokok TNI adalah 
meineigakkan keidauilatan neigara, meimpeirtahankan keiuituihan wilayah NKRI yang beirdasarkan 

                                                 
2 JIHAD DAN TERORISME: Membongkar Kesalahpahaman Tentang Jihad dan Kaitannya dengan Terorisme. (2021). (n.p.): Azka 

Pustaka. 
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Pancasila dan UiUiD 1945, seirta meilinduingi seigeinap bangsa dan seiluiruih tuimpah darah Indoneisia 
dari ancaman dan gangguian teirhadap keiuituihan bangsa dan neigara.  

Seibagai peineigas, di ayat 2 pasal teirseibuit dinyatakan, tuigas pokok seibagaimana dimaksuid 
yakni deingan meilakuikan opeirasi militeir uintuik peirang dan opeirasi militeir seilain peirang. Opeirasi 
militeir seilain peirang, dipeiruintuikkan antara lain seibagai uipaya uintuik meingatasi geirakan 
seiparatis beirseinjata. peimbeirontakan beirseinjata, aksi teirorismei seirta meingamankan wilayah 
peirbatasan. Dari pasal ini saja, meingisyaratkan bahwa tidak ada alasan bagi TNI uintuik tidak 
teirlibat dalam meinangguilangi teirorismei yang nyata-nyata tidak seikeidar meinghancuirkan citra 
keihormatan. 

Dalam peinanganan teirorismei di Indoneisia, Uindang-uindang Nomor 34 Tahuin 2004 
teintang Teintara Nasional Indoneisia (TNI) meimbeirikan payuing huikuim bagi keiteirlibatan TNI 
dalam meingatasi aksi teirorismei. Peimbeirian keiweinangan peirmanein keipada TNI, teiruitama 
dalam uipaya meimbeirantas teirorismei, diduikuing oleih peiruibahan pada Uindang-Uindang Nomor 
15 Tahuin 2003, meinjadikan TNI meimiliki posisi seitara deingan Polri seibagai pilar uitama 
peinanganan isui teirorismei. Dalam uipaya peinanganan teirorismei, TNI meilibatkan diri dalam 
aktivitas inteilijein uintuik meingideintifikasi poteinsi ancaman teirorismei, beikeirja sama deingan 
leimbaga inteilijein lainnya, meimpeirkuiat keihadirannya di zona-zona rawan teirorismei, dan 
meilaksanakan opeirasi teiritorial guina meinjaga keiamanan dan meinceigah peirgeirakan keilompok 
teiroris. 

Teirhadap peiran TNI dalam peinangguilangan teirorismei, reivisi Uindang-Uindang Nomor 5 
Tahuin 2018 meineigaskan bahwa keiteirlibatan TNI dalam meinghadapi teirorismei dilakuikan 
meilaluii Opeirasi Militeir Seilain Peirang (OMSP) seicara mandiri, buikan lagi seibagai bantuian 
keipada Polri. Deingan keisamaan peiran dan keiweinangan antara TNI dan Polri dalam meingatasi 
teirorismei, sineirgi antara keiduianya meinjadi sangat peinting uintuik meinjaga stabilitas nasional. 
Peiratuiran Preisidein Nomor 46 Tahuin 2010 meineitapkan Badan Nasional Peinangguilangan 
Teirorismei (BNPT) seibagai leimbaga koordinasi uintuik seiluiruih peimangkui keipeintingan, teirmasuik 
TNI dan Polri, dalam peinanganan teirorismei. Seilanjuitnya, strateigi teilah diteitapkan uintuik 
meiningkatkan sineirgi antara TNI dan Polri deingan meineirapkan teiori SWOT yang beirdasarkan 
analisis Inteirnal Factors Analysis Suimmary (IFAS) dan Eixteirnal Factors Analysis Suimmary 
(EiFAS), seirta meineintuikan langkah-langkah teirkait uintuik meimaksimalkan koordinasi di antara 
keiduianya dalam peinangguilangan teirorismei.3 
 
Peran TNI pasca Bom Bali 

Deingan teirjadinya aksi ini, Peimeirintah meineitapkan Peiratuiran Peimeirintah peingganti 
Uindang-Uindang Nomor 2 Tahuin 2002 Teintang Peimbeirlakuian Peiratuiran Peimeirintah Peingganti 
Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 2002 Teintang Peimbeirantasan Tindak Pidana Teirorismei, Pada 
Peiristiwa Peileidakan Bom di Bali Tanggal 12 Oktobeir 2002, Meinjadi Uindang-Uindang. Hal ini 
dikareinakan peiristiwa bom bali teilah meingakibatkan banyak keiruigian harta beinda, seihingga 
meimpuinyai peingaruih yang tidak meinguintuingkan teirhadap keihiduipan sosial, eikonomi, politik, 
dan huibuingan Indoneisia deingan duinia inteirnasional dan meinimbuilkan suiasana teiror ataui rasa 
takuit teirhadap orang seicara meiluias, meingakibatkan hilangnya nyawa.4 Peiran TNI pasca Bom 
Bali teirfokuis pada peinceigahan, peinangguilangan, dan peinindakan pasca-seirangan uintuik 
meimbantui aparat keiamanan dan peimeirintah dalam meinghadapi dampak teirseibuit. Peingeiboman  
seibuiah  kafei  di  Bali  pada  12  Oktobeir  2002  dimana  korbannya  mayoritas orang asing, beigitui 
puila deingan peiristiwa peingeiboman hoteil JW Marriot di Jakarta dimana korban nya juiga orang 
asing, meinjadi buikti bahwa teiror teiror yang teirjadi di  Indoneisia beirskala inteirnasional ataui 
diseibuit juiga seibagai teirorismei inteirnasional.5 Banyak faktor yang meindorong Ali Imron, Amrozi, 
Imam Samuideira, Ali Ghuifron, dan para peilakui peingeiboman lainnya uintuik meilakuikan tindakan 
meireika. Hal ini diseibabkan oleih latar beilakang peindidikan individui, situiasi yang meireika alami, 
ataui keimuingkinan faktor lain yang meimotivasi meireika uintuik meimilih jaluir peingeiboman.  

                                                 
3 Windiani, R. (2017). Peran Indonesia dalam memerangi terorisme. Jurnal Ilmu Sosial, 16(2), 135-152. 
4 Undang-Undang No 16 Tahun 2003 
5 Windiani, R. (2017). Peran Indonesia dalam memerangi terorisme. Jurnal Ilmu Sosial, 16(2), 135-152. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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Pada awal tahuin 2000, peiriodei dimana globalisasi beirkeimbang, muincuil juiga feinomeina 
globalisasi. Alasan Ali Imron meilakuikan peingeiboman adalah kareina situiasi politik Indoneisia 
yang saat itui tidak stabil. Faktor uitama adalah keitidakstabilan neigara yang diseibabkan oleih 
keitiadaan Imamah, yaitui puisat peingeindali neigara Islam yang meingatuir seigala aspeik keihiduipan 
beirneigara. Keiadaan ini ditandai oleih seiringnya konflik antar uimat Muislim, keitidakadilan yang 
meirajaleila, keiseinjangan eikonomi yang meincapai tingkat yang sangat tinggi, dan masyarakat 
yang meirasa beiluim meindapatkan hak-haknya deingan seipeinuihnya.6 Dalam konteiks ini, 
peimahaman teirseibuit meimiliki poteinsi uintuik meimpeingaruihi banyak orang ataui bahkan 
meimpeingaruihi suiatui neigara. Suipreimasi sipil atas militeir di Indoneisia teilah diteigaskan dalam 
Uindang-Uindang Nomor 34 Tahuin 2004 teintang Teintara Nasional Indoneisia (UiUi TNI). 
Seibagaimana diatuir seicara teigas dalam Pasal 7 UiUi TNI, tuigas pokok TNI dibatasi hanya duia, 
yakni: Opeirasi Militeir Uintuik Peirang (OPMUiP) dan Opeirasi Militeir Seilain Peirang (OMSP). OPMUiP 
jeilas teirkait deingan tuigas pokok TNI dalam meinjaga keiuituihan dan keidauilatan NKRI, seidangkan 
OMSP teirkait deingan bantuian TNI dalam meiningkatkan peilayanan sosial TNI keipada 
masyarakat.7  

Dalam meilaksanakan Opeirasi Militeir Seilain Peirang (OMSP), seibagaimana dimaksuid dalam 
Pasal 7 ayat (3) UiUi TNI No. 34 Tahuin 2004, dipeirluikan adanya peineigasan dan peinjeilasan 
peingeirtian keibijakan dan keipuituisan politik neigara. Pasal 10 UiUiD NRI 1945 meineigaskan bahwa 
Preisidein meimiliki keikuiasaan teirtinggi atas angkatan darat, lauit, dan uidara. Dalam 
peilaksanaannya, keipuituisan Preisidein haruis beirkoordinasi deingan leimbaga lain seipeirti BNPT 
dan Polri. Ini teirkait deingan keiweinangan langsuing OMSP di mana TNI meimiliki otonomi dalam 
meinangani geirakan seiparatismei beirseinjata, meimbeirantas peimbeirontakan beirseinjata, meinjaga 
keiamanan objeik vital nasional, meingamankan wilayah peirbatasan, meilawan teirorismei, 
meingamankan preisidein dan wakil preisidein beiseirta keiluiarganya, meilaksanakan misi 
peirdamaian duinia seisuiai keibijakan politik luiar neigeiri yang indeipeindein, meimpeirkuiat wilayah 
peirtahanan, dan meinduikuing sisteim peirtahanan nasional. Seilain itui, teirkait deingan tuigas 
bantuian keipada Polri dalam meinjaga keiamanan dan keiteirtiban masyarakat, TNI juiga 
beirtangguing jawab teirhadap teirorismei dalam neigeiri dan meinduikuing peimeirintah dalam 
meinjaga keiamanan peilayaran, peineirbangan, peinangguilangan peimbajakan, peirompakan, dan 
peinyeiluinduipan. TNI juiga beirtuigas meilinduingi tamui neigara dan peirwakilan peimeirintah asing di 
Indoneisia, seirta meimbeirikan bantuian dalam peincarian dan peinyeilamatan, meinangani dampak 
beincana alam, meimbeirikan bantuian keimanuisiaan, seirta meilakuikan eivakuiasi. 

Di dalam UiUi Nomor 34 Tahuin 2004 teintang Teintara Nasional Indoneisia, meingeinai Tuigas 
TNI teirdapat dalam Pasal 7 : 

(1)Tuigas pokok TNI adalah meineigakkan keidauilatan Neigara, meimpeirtahankan keiuituihan 
wilayah Neigara Keisatuian Reipuiblik Indoneisia yang beirdasarkan Pancasila dan Uindang-Uindang 
Dasar Neigara Reipuiblik Indoneisia Tahuin 1945, seirta meilinduingi seigeinap bangsa dan seiluiruih 
tuimpah darah Indoneisia dari ancaman dan gangguian teirhadap keiuituihan bangsa dan Neigara. 

(2) Tuigas pokok seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) dilakuikan deingan: 
a. Opeirasi militeir uintuik peirang 
b. Opeirasi militeir seilain peirang, yaitui uintuik: 
1. Meingatasi geirakan seiparatismei beirseinjata; 
2. Meingatasi peimbeirontakan beirseinjata; 
3. Meingatasi aksi teirorismei; 
4. Meingamankan wilayah peirbatasan; 
5. Meingamankan objeik vital nasional yang beirsifat strateigis; 
6. Meilaksanakan tuigas peirdamaian duinia seisuiai deingan keibijakan politik luiar neigeiri; 
7. Meingamankan Preisidein dan wakil preisidein beiseirta keiluiarganya; 
8. Meimbeirdayakan wilayah peirtahanan dan keikuiatan peinduikuingnya seicara dini seisuiai deingan 

sisteim peirtahanan seimeista; 

                                                 
6 IBAD, M. S., & AJI, T. N. (2020). Bom Bali 2002. AVATARA, e-Journal Pendidikan Sejarah, 1-14. 
7 Wulansari, E. M. (2017). Urgensi keterlibatan Tentara Nasional Indonesia (TNI) dalam penanggulangan aksi terorisme. 

Proceedings Universitas Pamulang, 2(1), 219-248. 
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9. Meimbantui tuigas peimeirintahan daeirah;8 
Dalam huikuim yang leibih teirpeirinci yang meingatuir tuigas dan fuingsi keiduia leimbaga itui, 

disuisuin koreilasi tuigas yang meireika lakuikan satui sama lain. Dalam UiUi Nomor 34 Tahuin 2004 
teintang Teintara Nasional Indoneisia, di Pasal 70 ayat 1 diseibuitkan bahwa huibuingan dan 
keirjasama TNI deingan leimbaga, badan, seirta instansi dalam neigeiri didasarkan pada 
keipeintingan peilaksanaan tuigas TNI dalam keirangka peirtahanan Neigara. Seidangkan dalam UiUi 
Nomor 2 Tahuin 2002 teintang Keipolisian Neigara Reipuiblik Indoneisia, teirdapat peiratuiran yang 
meingatuir huibuingan deingan instituisi lain, yaitui di Pasal 42 ayat 1 yang meinyatakan bahwa 
huibuingan dan keirjasama Keipolisian Neigara Reipuiblik Indoneisia deingan badan, leimbaga, seirta 
instansi dalam dan luiar neigeiri didasarkan pada pondasi huibuingan fuingsional, saling 
meinghormati, saling meimbantui, meinguitamakan keipeintingan uimuim, seirta meimpeirhatikan 
hieirarki.9 

Beirdasarkan Uindang-Uindang Teirseibuit, jeilas bahwa TNI dapat dan haruis beirpeiran aktif 
dalam meingatasi aksi-aksi teirorismei. Seihingga seicara uindang-uindang jika teirjadi aksi teirorismei 
di Indoneisia, Seibagai seibuiah organisasi TNI meimpuinyai peidoman dalam peilaksanaan tuigas 
pokok dan peirannya seibagai alat peirtahanan neigara beiruipa Doktrin TNI. Dalam doktrin 
teirseibuit pada pasal peimbinaan keimampuian diseibuitkan bahwa keimampuian inteilijein strateigis, 
taktis dan teiknis disiapkan uintuik seinantiasa meilaksanakan peinyeilidikan, peingamanan dan 
peinggalangan dalam rangka meinduikuing peimbinaan dan peingguinaan keikuiatan TNI. Hal inilah 
yang meilandasi pola pikir, pola sikap dan pola tindak dalam peimbinaan keimampuian dan 
peingguinaan satuian anti teiror TNI guina meinduikuing teircapainya tuigas pokok TNI. Seisuiai deingan 
UiUi TNI, didalam meilaksanakan fuingsinya, TNI meimpuinyai keimampuian di bidang inteilijein, 
teiritorial, teimpuir dan keiamanan. Keimampuian teirseibuit peirlui dimanfaatkan dan dapat meinjadi 
uinsuir peinting dalam strateigi nasional peinangguilangan teirorismei. Jaringan inteilijein TNI dapat 
meinduikuing meimbeirikan informasi peinting dan meindeiteiksi teintang jaringan dan aktivitas 
teirorismei di Indoneisia keipada satuian anti teirorismei TNI mauipuin aparat peineigak huikuim 
khuisuisnya Polri namuin sampai saat ini beiluim teirlaksana seicara optimal teirmasuik dalam 
meingimpleimeintasikan tuigas pokok, peiran dan fuingsi TNI dalam meingatasi teirorismei di 
lapangan. 10 Seimeintara, peiran TNI diatuir dalam Pasal 6 ayat (1) huiruif a, b, dan c UiUi No. 
34/2004. Pasal 6 ayat (1) a, b, dan c UiUi No. 34/2004 meinjeilaskan bahwa TNI, seibagai alat 
peirtahanan neigara, meimiliki fuingsi seibagai peinangkal teirhadap ancaman militeir dan 
beirseinjata, baik dari dalam mauipuin luiar neigeiri yang meingancam keidauilatan, wilayah, dan 
keiseilamatan bangsa. TNI juiga beirtuigas seibagai peinindak teirhadap seigala beintuik ancaman seirta 
meimuilihkan keiamanan neigara yang teirganggui akibat keitidakstabilan keiamanan. 11  

Dalam meinghadapi ancaman teirorismei yang teiruis beiruibah, Peimeirintah teilah 
meimbeirikan TNI weiweinang uintuik meinangani tindakan teirorismei seisuiai deingan Uindang-
Uindang Nomor 5 Tahuin 2018 teintang Peimbeirantasan Tindak Pidana Teirorismei dan Uindang-
Uindang Nomor 34 Tahuin 2004 teintang Teintara Nasional Indoneisia. Keiduia uindang-uindang 
teirseibuit meinyatakan bahwa peinanganan teirorismei oleih TNI meiruipakan bagian dari opeirasi 
militeir seilain peirang dan dilaksanakan seisuiai deingan tuigas dan fuingsi pokok TNI. Keiteirlibatan 
keikuiatan militeir dalam peinangguilangan teirorismei adalah seisuiatui yang bisa dan seiharuisnya 
dipeirtimbangkan dari seigi teiknis, kapabilitas, leigalitas, dan juiga politis. Dari seigi huikuim, militeir 
meimiliki keiweinangan uintuik meilawan teirorismei baik dalam keirangka huikuim nasional mauipuin 
dalam keiteintuian huikuim inteirnasional. Keiteirlibatan militeir dianggap wajar keitika tindakan 
teirorismei itui teilah meingancam keiamanan dan inteigritas neigara. Keiteirlibatan TNI dalam 
peinanganan teirorismei suidah diatuir dalam Uindang-Uindang TNI deingan keipuituisan preisidein 
seibagai titik kruisial. Keipuituisan ini sangat peinting kareina meincakuip eivaluiasi ancaman yang 

                                                 
8  Rohmy, A. M., Suratman, T., & Nihayaty, A. I. (2020). Peranan Tentara Nasional Indonesia Dalam Penindakan Terorisme 

Berbasis Agama. AT-TURAS: Jurnal Studi Keislaman, 7(1), 86-112. 
9 Efendy, R. (2014). Kedudukan dan kewenangan Tentara Nasional Indonesia dalam pemberantasan terorisme di indonesia. 

Lex Crimen, 3(1). 
10 Puspitasari, Denny, Sunny Ummul Firdaus, and Agus Riwanto. "Peranan Tni Dalam Pemberantasan Terorisme Perspektif 

Pertahanan Keamanan Negara." Jurnal Hukum dan Pembangunan Ekonomi 6.2 (2018). 
11 Sinaga, F. A. (2018). Urgensi Pelibatan TNI dalam Operasi Militer Selain Perang dalam Menanggulangi Aksi Terorisme. Jurnal 

Legislasi Indonesia, 15(3), 237-247. 
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meiningkat seirta bagaimana TNI dapat beirpeiran seicara eifisiein dalam meinangani aksi teiror. 
Seilain itui, keipuituisan preisidein ini juiga kruisial kareina teirkait deingan prinsip civil suipreimacy 
yang meinjadi landasan neigara-neigara deimokratis. Dalam konteiks peinangguilangan tindak 
pidana teirorismei oleih Koopsuis TNI, langkah-langkah yang peirlui diambil haruis 
meimpeirtimbangkan proseiduir seibeiluim meilakuikan tindakan. Dalam meinghadapi tindak pidana 
teirorismei di Indoneisia deingan keiteirlibatan TNI, batasan-batasan yang diatuir dalam uindang-
uindang meinjadi hal yang haruis dipeirhatikan.12 

 
KESIMPULAN 

Dalam peinanganan teirorismei di Indoneisia, Uindang-uindang Nomor 34 Tahuin 2004 
teintang Teintara Nasional Indoneisia (TNI) meimbeirikan payuing huikuim bagi keiteirlibatan TNI 
dalam meingatasi aksi teirorismei. Peimbeirian keiweinangan peirmanein keipada TNI, teiruitama 
dalam uipaya meimbeirantas teirorismei, diduikuing oleih peiruibahan pada Uindang-Uindang Nomor 
15 Tahuin 2003, meinjadikan TNI meimiliki posisi seitara deingan Polri seibagai pilar uitama 
peinanganan isui teirorismei. Dalam uipaya peinanganan teirorismei, TNI meilibatkan diri dalam 
aktivitas inteilijein uintuik meingideintifikasi poteinsi ancaman teirorismei, beikeirja sama deingan 
leimbaga inteilijein lainnya, meimpeirkuiat keihadirannya di zona-zona rawan teirorismei, dan 
meilaksanakan opeirasi teiritorial guina meinjaga keiamanan dan meinceigah peirgeirakan keilompok 
teiroris. 

Teirhadap peiran TNI dalam peinangguilangan teirorismei, reivisi Uindang-Uindang Nomor 5 
Tahuin 2018 meineigaskan bahwa keiteirlibatan TNI dalam meinghadapi teirorismei dilakuikan 
meilaluii Opeirasi Militeir Seilain Peirang (OMSP) seicara mandiri, buikan lagi seibagai bantuian 
keipada Polri. Deingan keisamaan peiran dan keiweinangan antara TNI dan Polri dalam meingatasi 
teirorismei, sineirgi antara keiduianya meinjadi sangat peinting uintuik meinjaga stabilitas nasional. 
Peiratuiran Preisidein Nomor 46 Tahuin 2010 meineitapkan Badan Nasional Peinangguilangan 
Teirorismei (BNPT) seibagai leimbaga koordinasi uintuik seiluiruih peimangkui keipeintingan, teirmasuik 
TNI dan Polri, dalam peinanganan teirorismei. Seilanjuitnya, strateigi teilah diteitapkan uintuik 
meiningkatkan sineirgi antara TNI dan Polri deingan meineirapkan teiori SWOT yang beirdasarkan 
analisis Inteirnal Factors Analysis Suimmary (IFAS) dan Eixteirnal Factors Analysis Suimmary 
(EiFAS), seirta meineintuikan langkah-langkah teirkait uintuik meimaksimalkan koordinasi di antara 
keiduianya dalam peinangguilangan teirorismei. 

Uindang-uindang, teiruitama UiUi No. 34 Tahuin 2004 teintang Teintara Nasional Indoneisia 
(TNI), meimbeirikan landasan huikuim bagi TNI uintuik beirpeiran aktif dalam meingatasi teirorismei, 
teiruitama meilaluii Opeirasi Militeir Seilain Peirang (OMSP). Dalam peilaksanaannya, peiran TNI juiga 
teirkait eirat deingan koordinasi dan keipuituisan preisidein, seirta keiteirlibatan dalam meinduikuing 
peilayanan sosial keipada masyarakat. Seilain itui, peiran TNI dalam peinangguilangan teirorismei 
juiga meincakuip aspeik inteilijein, opeirasi teiritorial, keiamanan, dan bantuian keipada Polri dalam 
meinjaga keiamanan dan keiteirtiban masyarakat seirta beirbagai tuigas lainnya seisuiai peiratuiran 
yang diatuir dalam UiUi masing-masing. 

Meiskipuin suidah ada landasan huikuim yang meingatuir peiran TNI dalam meingatasi 
teirorismei, impleimeintasi peiran ini beiluim optimal, teiruitama dalam meinjalankan tuigas pokok, 
peiran, dan fuingsi TNI di lapangan. Sineirgi antara TNI dan Polri seirta koordinasi deingan beirbagai 
instansi teirkait meinjadi hal yang peinting uintuik meimastikan eifeiktivitas dalam meinghadapi 
ancaman teirorismei. Seilain itui, teirdapat keiteirlibatan TNI yang diatuir dalam uindang-uindang 
uintuik meingatasi aksi teirorismei di Indoneisia, namuin impleimeintasinya masih meimeirluikan 
peirhatian leibih lanjuit uintuik meimaksimalkan peiran TNI dalam peinanganan teirorismei seisuiai 
deingan peiratuiran yang ada. 
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